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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN POLA MAKAN DAN AKTIVITAS  

FISIK DENGAN KEJADIAN OBESITAS PADA 

MASYARAKAT DI KOTA PALEMBANG 
(Nadine Intafania Amira, 5 November 2024, 120 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

 

Obesitas di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat signifikan dalam 10 

tahun terakhir, khususnya di Kota Palembang. Peningkatan ini dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya faktor perilaku. Perilaku pola makan yang buruk 

dan aktivitas fisik yang rendah dapat menjadi faktor yang meningkatkan obesitas di 

Kota Palembang. Tujuan penelitian ini, menganalisis signifikansi hubungan 

aktivitas fisik dan pola makan dengan kejadian obesitas pada masyarakat di Kota 

Palembang. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross-

Sectional. Penelitian ini mengambil data sekunder dari penelitian sebelumnya 

terkait abnormalitas glukosa dari bagian IKM Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat berusia 18–65 tahun 

yang melakukan kunjungan ke puskesmas di Kota Palembang, dengan sampel 

minimum 246. Sampel diambil secara random, data diolah dan dianalisis 

menggunakan SPSS versi 25. Jumlah sampel adalah 265 orang dengan hasil 125 

orang (47,2%) mengalami obesitas. Karakteristik responden dalam penelitian ini 

mayoritas perempuan (80,4%), berusia 18–40 (60,8%), status menikah (72,5%), 

tamat sekolah dasar (30,6%) dan merupakan tenaga kerja pendapatan rendah tidak 

stabil (35,8%). Hasil analisis dengan logistik biner menunjukan hubungan 

signifikan pada variabel aktivitas fisik dengan p-value= 0,000 sedangkan pada 

variabel pola makan tidak berhubungan signifikan dengan kejadian obesitas dengan 

p-value = 0,461. Aktivitas fisik merupakan faktor risiko terjadinya obesitas 

sedangkan pola makan tidak menjadi faktor risiko terjadinya obesitas di Kota 

Palembang. 
 

Kata Kunci: Obesitas, Dewasa, Pola makan, Aktivitas fisik 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN DIETARY PATTERNS AND 

PHYSICAL ACTIVITY, WITH THE INCIDENCE OF 

OBESITY IN THE POPULATION OF PALEMBANG CITY 
(Nadine Intafania Amira, 5th November 2024,120 Pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 
 

Obesity in Indonesia has experienced a very significant increase over the past 

decade (10 years), especially in Palembang City. This rise can be influenced by 

several factors, one being behavioral factors. Poor eating habits and low physical 

activity contribute to the rising incidence of obesity in Palembang City. The purpose 

of this research is to analyze the significance of the relationship between physical 

activity and diet with the occurrence of obesity among adults in Palembang. This 

type of research is observational analysis with a cross-sectional design. This study 

took secondary data from previous research related to glucose abnormalities from 

the IKM section of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University. The sample in 

this study is people aged 18–65 years visit health centers in Palembang City, with 

a minimum sample of 246. Samples were taken randomly, data was processed and 

analyzed using SPSS version 25. The samples size was 265. People with the result 

that 125 people (47,2%) were obese. The characteristics of the respondents in this 

study were the majority of women (80,4%), aged 18–40 (60,8%), marital status 

(72,5%), elementary school graduation (30,6%) and being an unstable low-income 

workforce (35,8%). The results of the analysis with binary logistics showed a 

significant relationship with the physical activity variable with p-value= 0,000 

while the dietary variable was not significantly related to the incidence of obesity 

with p-value= 0,461. Physical activity is a risk factor for obesity, while dietary 

habits do not contribute to the risk of obesity in Palembang City. 

 

Keywords: Obesity, Adults, Dietary Patterns, Physical Activity 
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HUBUNGAN POLA MAKAN DAN AKTIVITAS FISIK DENGAN 

KEJADIAN OBESITAS PADA MASYARAKAT DI  KOTA PALEMBANG 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 5 November 2024 

 

Nadine Intafania Amira dibimbing oleh Drs. Eddy Roflin, M.Si dan dr. Muhammad 

Aziz, MARS, sp.THT-KL 

  

The Relationship Between Dietary Patterns and Physical Activity With The 

Incidence Obesity In The Population of Palembang City. 

 

xvi + 102 halaman, 21 tabel, 2 gambar, 6 lampiran  

 

RINGKASAN  
 

Obesitas ditetapkan sebagai epidemi global karena prevalensinya semakin 

Meningkat khususnya di Kota Palembang. Obesitas di Indonesia mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan dalam 10 tahun terakhir. Obesitas merupakan 

masalah kesehatan yang kompleks sehingga pemahaman yang didapatkan 

mengenai faktor risiko terbatas. Tujuan penelitian ini, menganalisis signifikansi 

hubungan aktivitas fisik dan pola makan dengan kejadian obesitas pada masyarakat 

dewasa di Kota Palembang.  

 

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross-Sectional. 

Penelitian ini mengambil data sekunder dari penelitian sebelumnya terkait 

abnormalitas glukosa dari bagian IKM Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat berusia 18–65 tahun yang 

melakukan kunjungan ke puskesmas di Kota Palembang, dengan sampel minimum 

246. Sampel diambil secara random, data diolah dan dianalisis menggunakan SPSS 

versi 25. Jumlah sampel adalah 265 orang dengan hasil 125 orang (47,2%) 

mengalami obesitas. Karakteristik responden dalam penelitian ini mayoritas 

perempuan (80,4%), berusia 18–40 (60,8%), status menikah (72,5%), tamat sekolah 

dasar (30,6%) dan merupakan tenaga kerja pendapatan rendah tidak stabil (35,8%). 

Hasil analisis dengan logistik biner menunjukan hubungan signifikan pada variabel 

aktivitas fisik dengan p-value= 0,000 sedangkan pada variabel pola makan tidak 

berhubungan signifikan dengan kejadian obesitas dengan p-value= 0,461. 

 

Kata Kunci: Obesitas, Dewasa, Pola Makan, Aktivitas Fisik 

Sosial Kepustakaan : 74 (2013–2024) 
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SUMMARY 
 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN DIETARY PATTERNS AND PHYSICAL 

ACTIVITY, WITH THE INCIDENCE OF OBESITY IN THE POPULATION OF 

PALEMBANG CITY 

Scientific Paper in the form of Skripsi, 5 November 2024 

 
Nadine Intafania Amira ; supervised by Drs. Eddy Roflin, M.Si and dr. Muhammad 

Aziz, MARS, sp.THT-KL 

 
Hubungan Pola Makan dan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Obesitas Pada 

Masyarakat di Kota Palembang. 

 

xvi + 102 pages, 21 tables, 2 Pictures, 6 Attachments  

 

Obesity in Indonesia has experienced a very significant increase over the past 

decade (10 years), especially in Palembang City. This rise can be influenced by 

several factors, one being behavioral factors. Poor eating habits and low physical 

activity contribute to the rising incidence of obesity in Palembang city. The purpose 

of this research is to analyze the significance of the relationship between physical 

activity and diet with the occurrence of obesity among adults in Palembang. 

 

This type of research is observational analysis with a cross-sectional design. This 

study took secondary data from previous research related to glucose abnormalities 

from the IKM section of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University. The sample 

in this study is people aged 18–65 years who visit health centers in Palembang City, 

with a minimum sample of 246. Samples were taken randomly, data was processed 

and analyzed using SPSS version 25. The number of samples was 265 people with 

the result that 125 people (4,2%) were obese. The characteristics of the respondents 

in this study were the majority of women (80,4%), aged 18–40 (60,8%), marital 

status (72,5%), elementary school graduation (30,6%) and being an unstable low-

income workforce (35,8%). The results of the analysis with binary logistics showed 

a significant relationship with the physical activity variable with p-value= 0,000 

while the dietary variable was not significantly related to the incidence of obesity 

with p-value= 0,461 

Keywords: Obesity, Adults, Dietary Pattern, Physical Activity 

Citations: 74 (2013–2024) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Obesitas merupakan keadaan ketidakseimbangan asupan energi (intake) 

yang didapatkan oleh tubuh, dengan energi yang dibutuhkan oleh tubuh yang 

ditandai dengan penumpukan lemak yang berlebih dan hasil dari pengukuran 

berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) melebihi 27,0.1 Obesitas dapat 

menyebabkan berbagai penyakit seperti penyakit jantung koroner, hipertensi, 

stroke dan diabetes tipe 2. Banyaknya penyakit yang timbul akibat obesitas 

menimbulkan tingginya mortalitas dan morbiditas pada penyakit obesitas.2  

Berdasarkan”Riset Kesehatan Dasar”(Riskesdas) prevalensi obesitas 

pada usia dewasa (≥18 tahun) di Indonesia, Sumatera Selatan dan Palembang 

mengalami peningkatan signifikan di tiap tahunnya. Prevalensi obesitas usia 

dewasa di Indonesia pada tahun 2013 (14,8%), meningkat pada tahun 2018 

(21,8%) dan terus meningkat hingga tahun 2023 (23,2%). Peningkatan ini juga 

terjadi di Sumatera Selatan tahun 2013 (10,9%), meningkat pada tahun 2018 

(18,2 %) dan terus meningkat pada tahun 2023 (18,6%). Hal serupa juga terjadi 

di Kota Palembang. Peningkatan ini terdata sejak tahun 2013–2023 dan 

menunjukan bahwa tingginya obesitas yang terjadi di Indonesia dan tidak 

terdapat penurunan sejak 10 tahun terakhir.3–6  

Peningkatan prevalensi kejadian obesitas ini dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah faktor perilaku. Faktor perilaku yang 

buruk seperti pola makan yang tidak sehat dan aktivitas fisik yang kurang, 

menjadi faktor penyebab umum terjadinya obesitas.4,5,7  

Pola makan merupakan sekumpulan informasi yang menggambarkan 

jumlah, jenis dan waktu seseorang saat mengkonsumsi makanan sehari-hari 

yang bertujuan menjaga kesehatan dan status gizi seseorang. Apabila terdapat 

ketidakseimbangan dalam pengaturan pola makan dapat mengakibatkan zat gizi 

yang masuk kedalam tubuh juga tidak seimbang.8,9 Ketidakseimbangan pola 

makan diartikan sebagai pola makan yang tidak memenuhi (kurang) atau 
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melebihi asupan yang dibutuhkan oleh tubuh sehingga terjadi 

ketidakseimbangan antara nutrisi dan kebutuhan energi tubuh.10 Pola makan 

yang baik terdiri dari komponen pola makan yang tepat, baik dari pemilihan 

jenis, frekuensi makan dan jumlah atau porsi makanan yang dikonsumsi. Pola 

makan sangatlah penting dalam menjaga efektivitas tubuh dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari.10–12 

Perilaku pola makan yang tidak sehat dapat menjadi alasan peningkatan 

obesitas di Indonesia. Kurangnya konsumsi buah dan sayur mengalami 

peningkatan sejak tahun 2013–2023 dan beberapa aspek pola makan berisiko 

mengalami kenaikan setiap tahunnya.3,5,7,13–15 

Pola makan dapat diukur dengan beberapa cara, salah satunya 

menggunakan Food Frequency Questionnaire (FFQ). Pada kuesioner FFQ 

dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu makanan berisiko (makanan manis, 

minuman manis, makanan berlemak, makanan panggang/bakar, daging olahan, 

soft drink dan makanan instan), serta konsumsi sayur dan buah.4,5 Hasil 

pengelompokan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu pola makan 

sehat dan pola makan tidak sehat. Pola makan yang baik didapatkan apabila 

makanan berisiko dikonsumsi minimal atau jarang dan berbanding terbalik 

dengan konsumsi sayur dan buah yang sering menggambarkan pola makan yang 

baik.5 

Aktivitas fisik adalah suatu proses pengeluaran energi yang dihasilkan 

oleh otot-otot rangka yang dilakukan dengan segala bentuk gerakan seperti 

beraktivitas bekerja, pekerjaan rumah tangga dan aktivitas lain.16 Aktivitas fisik 

adalah istilah pengeluaran energi tubuh yang meliputi seluruh pergerakan tubuh 

manusia mulai dari olahraga, latihan fisik dan aktivitas yang dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Inaktivitas fisik adalah keadaan dimana terdapat 

pergerakan tubuh yang minimal hingga pengeluaran energi mendekati resting 

metabolic rates.16–18 

Tercatat terdapat peningkatan prevalensi aktivitas fisik kurang di 

Indonesia, yaitu sebesar (26,1%) pada tahun 2013, meningkat menjadi (33,5%) 

pada tahun 2018 dan terus meningkat hingga (37,4%) tahun 2023. Pada tahun 
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2018 Kota Palembang menjadi penyumbang aktivitas fisik kurang tertinggi di 

Sumatera Selatan yaitu sebesar 53,77 %.  

Banyak metode yang dapat digunakan dalam mengukur aktivitas fisik, 

salah satu metode yang dapat digunakan yaitu menggunakan kuesioner 

International Physical Activity Questionnaire (IPAQ).19 Kuesioner ini memiliki 

validitas yang tinggi sebagai pengukuran aktivitas fisik usia 15–69 tahun. 

Metode ini mengklasifikasikan aktivitas fisik menjadi 3 yaitu aktivitas fisik 

ringan, aktivitas fisik sedang dan aktivitas fisik berat.19–21  

Seseorang harus memiliki pola makan sehat dan aktivitas fisik yang aktif 

dalam menunjang kesehatan. Apabila terdapat ketidakseimbangan baik dari 

pola makan maupun aktivitas fisik maka dapat berisiko terjadinya penumpukan 

lemak berlebih pada tubuh yang berdampak pada status kesehatan masyarakat 

di Indonesia. Perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis signifikansi pola 

makan dan aktivitas fisik terhadap kejadian obesitas pada populasi di Kota 

Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

”Apakah aktivitas fisik dan pola makan berhubungan signifikan dengan 

kejadian obesitas pada masyarakat dewasa di Kota Palembang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis signifikansi hubungan 

aktivitas fisik dan pola makan dengan kejadian obesitas pada masyarakat 

dewasa di Kota Palembang.” 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui gambaran subjek penelitian berdasarkan variabel 

sosiodemografi. 

b. Mengetahui gambaran subjek penelitian berdasarkan pola makan, 

aktivitas fisik dan obesitas. 

c. Mengetahui proporsi kejadian obesitas berdasarkan sosiodemografi. 

d. Mengetahui proporsi kejadian obesitas berdasarkan pola makan dan 

aktivitas fisik. 

e. Menganalisis signifikansi hubungan pola makan dan aktivitas fisik 

dengan kejadian obesitas. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

”Pola makan dan aktivitas fisik berhubungan signifikan dengan kejadian 

obesitas pada masyarakat di Kota Palembang.” 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

menekan tingkat obesitas pada masyarakat Kota Palembang dengan 

menyediakan data mengenai hubungan pola makan dan aktivitas fisik 

dengan kejadian obesitas pada masyarakat di Kota Palembang. 

 

1.5.2 Manfaat Sosial 

1. Memberikan data prevalensi hubungan obesitas berdasarkan aktivitas 

fisik dan pola makan. 

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat dan pentingnya aktivitas fisik 

dan pola makan yang baik, dalam menekan tingkat obesitas. 

3. Memberikan informasi mengenai hubungan obesitas berdasarkan 

aktivitas fisik dan pola makan. 
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1.5.3 Manfaat Praktis  

1. Memberikan informasi kepada pihak pemerintah di Kota Palembang 

mengenai prediksi kejadian obesitas berdasarkan aktivitas fisik dan 

pola makan pada masyarakat dewasa di Kota Palembang sehingga 

dapat mengambil langkah, dalam mengantisipasi tingkat kejadian 

obesitas berdasarkan aktivitas fisik dan pola makan. 

2. Diharapkan dengan adanya”penelitian mengenai kejadian hubungan 

pola makan dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas, pihak 

pemerintah dapat mengambil langkah lanjutan untuk menangani 

obesitas berdasarkan aktivitas fisik dan pola makan.” 

3. Menjadi dasar penelitian selanjutnya untuk mengatasi kejadian 

obesitas akibat kurangnya aktivitas fisik dan pola makan yang buruk. 
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